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'AS JAMUR MERANG DAN KUALITAS KOMPOS
BEKAS MEDIA TUMBUH JAMUR MERANG

.. Budiyanto, Hasanudin, Setiyo Mariaji

ABSTRAK
i minyak kelapa sawit (CPO) Indonesia tahun 2012 diperkirakan

28 jla ton. Pada saat yang sama dihasilkan pula limbah tndan kosong

it TKKS sebanyak lebih kurang 30 juta ton. TBS. Pengolahan dan

ufan TKKS oleh pabrik kelapa sawit (PKS) masih sangat terbatas.

besar diolah menjadi kompos. Organisme yang digunakan adalah

baik bakeri, aktinomicetes, dan kapang/cendawan. Jamur merang

volvaceae) merupakan salah satu jarnur konsumsi yang tumbuh secara

tumpukan limbah TKKS. Penelitian ini bertujuan untuk (l) Mengkaji
perbedaan umur TKKS sebagai media'tumbuh jamur merang terhadap

jarn r yang.dihasilkan, dan (2) Menganalisa media bekas jamur merang
kompos TKKS. Media TKKS yang digunakan dalam penelitian ini
setelah , 3 minggu,4 minggu, 5 minggu, dan 6 minggu, dengan 3 kali

Pengamatan terhadap kualitas jamur dilakukan selama 30 hari
Li setelah ukuran jamur mencapai ukuran siap panen. Kualitas kompos yang

dievaluasi berdasarkan kandungan unsur hara (rasio C/N) yang
dengan rasio CAI kompos menurut standard SNI. Hasil studi

bahwa TKKS dengan umur 5 dan 6 minggu setelah sterilisasi
ilkan kualitas jamur terbaik. Media bekas jamur cendrung mengalami

rasio CAI yang semakin besar seiring dengan lama fermentasi TKKS
di gunakan sebagaimedia j amur.

kunci: Kualitas Jamur merang, Medi TKKS, Kompos TKKS, CN ratio

PENDAHULUA}[

Belakang
Kelapa sawit (Elaeis guineensis jack) merupakan, tumbuhan industri

penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar
l). Produksi Crude palm oil (CPO) Indonesia tahun 2012 diperkirakan
i 28 juta ton (Anonim,2012). Peningkatan luas kebun kelapa sawit yang

i dengan peninlkatan jurntah produksi dapat mengakibatkan bertambahnya
atau kapasitas industri pengolatran minyak sawit. Hal ini juga akan

masalah, karena jumlah limbah yang dihasilkan akan bertambah
limbah yang dihasilkan tidak dikelola dan dimanfaatkan dengan baik, maka
menyebabkan pencemaran lingkungan.

industri pengolahan kelapa sawit
(20-23 o ), serat (10-12 Yo), dan

rnrnn / ^^--l-^-^ (1 -o o/^\ fN|aihahn lqq6\ I.imhah tandan koSOng kelOa

I



sebagian industri pengorahan kerapa ,u*,it dimanfaatkan untuk perkompos dengan proses ferment ,si lAnonim 2oog). penggunaan
dapat menghemat penggunaan pupuk karium hingga ro *l.r.,riirl
l]::*::l*fl"f99^_ 119_l* 

kompos proses i.,",b,utun komposumumnya dilakukan den-san menimbun (open dumping), ai:aoitanp.'k.by:19?o::l:lit,,ata11 di o r ah menl aii'konrpos firroi, 200s).
K o mpo s ad a r ah h ;I ;&;ji1";#i7,il #'i:'; *'i.'r" u*wrr6nap (lilbaha,-bahan crganik 1'ang dapai difercepat secara artifisial oreh populracam nrikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dananaerobik- (Crawford, 2003). Selarna proses pengomposan beterjadi dekomposisi rnateri organik meniadi ,.nyu*u" y"ig r.uilr.

kompos melalui mikroorganil-e r..r;;;;;;ri il# [ondisi te
f:i^1fl_kompos diperlukan akrivator yang berfungsi untuk
be.rlangsungnya proses pengomposan. Sarah satunya dengan menmikroba- baik bakteri. akiinomicetes, maupuari kapang/cendawan.
dipasaran banyak sek li beredar aktivator-aktivator p.rgo*porun 

1

3if:^r,::,_ 
Sulerfec, EM4, Stardec, Starbio. dll) yang memilikimikrobia pengurai, secara spesifik. Sarah satu jenis niikroba yang semampu menguraikan lignin dan serurosa yang adi pada TKKS uoaur, isatu diantaranya adalah_jamur merang (Volvaria .i,olvaceae)-

,, r,,.}Tl-r"Y::"1* 
(Iiotvarie.lla vilvacea) merupakan jarnur yangurrur J qrrE, ruuudi dalam berbagai macam media rumburr, dapat di ,un# di mana saja2000)- Jamur Merans mudah di budiday-akan karen" :u-r, ini memi;;;;"t'fi,#

:1,1:il ?* :,r\ji[.,:!.""gkan. baik untik ei<sport maupun konsumsi:,d;;,i;ili#,
fl::T!-1,.]1,_o*.Tlun*l?il -p"di 

media r(rs ruk;i;" et at,200e). .to ct uL, Lww)).dari penelitian ini adara : (l) Mengkaji pengaruh perbeJaan umur TKKS

::::1_,:,T!un .i1myr. merans terhaaap kua-litas jumu. yang dihasilkan,
menganalisa media bekas jamu. ,r..urg sebagai kompo, iff?S.

limbah potensial karena r ton Tandan buah segar (TBS) dapat

::::T."3,11-.1^* "lfil- .ranaal lo'.?ng keripa ''^,i, 
yans

pemanfaatannya agar dapat menrberi nilai tdmbo't ortun,'.iJtlrn* idengan memperhatikan kaidah ramah ringkunga.. TKKS terah dimar

METODOLOGI

Peneiitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknorogi

Y::::l: P:T\r,l dan di pr. Bionusantara reknologi, serta diPengkajian Teknorogi pertanian p"J" 
-[rr-r"-okd;ilil": 

;i
memanfaatkan TKKS sebagai media tumbuh jamurovus6ar rrrruli't rulnoun Jamur mgrang, Sgtunggal yang terdiri dari 4 revel vaitu. urrrlrr ircxs 3 minssu. ,3 minggu, 4
minggu, dan 6 rninggu, dengan 3 kali pengulangan.

Tandan Kosong Kelana Sa*it rTKKS\ rtinitih

Seninar -\'astonol dan Rupat Tulntnan Dckctn Bttlcrng llrttrilnttr pzttttrtiutt BK.S-pT,\, ll,,ila1,ql1

Anonim,

Gambar
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itu TKKS yang telah dicacah, ditimbang sebanyak 3 kg setiap

ditambah dengan bahan campuran berupa Ureal%o, Kapur lYo, dan

Arang Sekam 5o%. Pemberian bibit jarnur merang dilakukan dengan

I baglog (1,4 kg) bibit jamur siap tanam pada setiap wadahyang

media.TKKS didalam kumbung.

ius jamur yang dihasilkan diamati setelah setiap hari, selama 30 hari

siap panen. Sedangkan kualitas media bekas jamur merang sebagai

TKKS yang dilakukan melalui pengukuran pH, kadar air, kandungan C-

kandungan N-total, dan rasio CN dan membandingkarurya dengan

SNI (19-7030-2004) untuk karakteristik kompos (Anonim, 2010;

2004)- Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif dengan

ikan perlakuan (perbedaan umur Tandan Kosong Kelapa Sawit).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Produksi Jamur Merang yang diperoleh selama periode panen (14
berbagi umur TKKS yang diguakan sebagai media tumbuh jarnu.

pada Gambarl sebagai berikut:

r Berat Rata-rata Jamur. "

Gambar 1" Grafik berat produksi jamur merang dengan kriteria umur yang
berbeda

Gambar I menunjukkan bahwa semakin bertambahnya umur TKKS yang
gunakan sebagai medi4 semakin banyak juga jumlah berat jamur merang yang
hasilkan. Periode panen yang diharapkan adalah selama 30 hari atau satu bulan,

a tumbuh dan dapat dipanen selama
inggu dapat menumbuhkan jamur yang
yang dapat menghasilkan berat jarn u
ari masa panen. Perlakuan 3 minggu

ngga 5 minggu menunjukkan masa panen yang lebih singkat dibandingkan
n$an perlakuan 6 minggu yang disebabkan proses dekomposisi yang lambat
eh jamur merang, sehingga peran jamur -..ung sebagai aktivator tidak berjalan
cara ootimal.

250

200

? tso
cdt{
.g) 1oo

U4U1 U2



Setnittar \Ttsional don RaL,or Talttnctn Dekrtn Bitlrtng llmtt-tltntt pe rtoniutt BKs_pi1v

karena proses penguraian alami selama 6 minggu
komposisi media pertumbuhan yang lebih baik.
hubungan jurnlah produksi jamur nrerarlg dengan kualitas
dihasilkan, maka TKKS pada umur 5 dan 6 minggu Iebih baik r
sebagai media tanam jamur merang, dan bahan dasar p.*tuut* ko,
walaupun demikian, produksi jamur tertingi yang diperotut, *u.il
dari produksijamur merang yang dihasilkan_pada media yang sama
(2009) yang mampu menghasilkan sebesar 345 g. Hal ini ..n,,i,
kondisi pertumbuhan jamur merang seperti pH. temperature, aun .*lo'
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan ( Akinyele & Adetuy!

Pengaruh budidaya jamur merang terhadap
TKKS

proses pembuatan 
t<oi

dievaluasi
merang disajikA_1

U2 U3

Perlakuan (rninggu)

Gambar 2. Pengaruh budidaya jamul merang teriradap perubahanpH
beberapa jenis media TKKS

Gambar 2 menunjukkan bahwa semua perlakuan sudah dapat memcnuhi

standar batas normal pH yang telah ditetapkan, yaitu dengan pH rata-rataber-turrl-
turut sebesar 6,82;7,74:'7,26;7,48. Adapun nilai pH arval rKKS yang didapl
secara berturut-turut adalah 7,78 7 ,81; 8,15; dan 8, lTatau bisa dikatakan nilaipH
masih sangat tinggi. Selama proses pembuatan kompos berlangsung, asam-asao

organik tersebut akan menjadi netral dan kompos menjadi matang biasanya

mencapai pH antara 6,8 - 7,49. Berikut ini adalah grafik nilai pH setelah

leransi nilai pH menurut Rynk (1

adanya akumulasi produk asam-as
isobutirat. Dengan dilakukan pen
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r Kadar Air Sebelum

lKadarAir SNI

f, Kadar Air Sesudah

Perlakuan

Pengaruh budidaya jamur merang terhadap berbagai media TKK
terhadap kadar air media

Sebelum budidaya jamur merang dilakukan, kadar air pada keempat media
fKfS masih relative rendah, rendah berhrrut-turut adalah sebagai berikut :

24,04%; 18,36%o; l7,22Yo; 38,600 . Kondisi tersebut belum memenuhi kriteria
baik menurut standard kompos SNI. Diduga hal ini terjadi karena lignin dan
selulosa yang belum terdegradasi tidak dapat menyerap air dengan baik (Hamdan
etal., 1998). Selama proses dekomposisi berlangsung terjadi perubahan kadar air
pda media TKKS yang dipengaruhi oleh pengaturan kelembaban pada saat
budidaya jamur berlangsung. Gambar 3 menggambarkan bahwa ada pengaruh
rrlukou, terhadap nilai kadar air kompos dengan perbedaan umur TKKS selagai
bahan dasamya.

setelah budidaya jamur selesai, berbagai media TKKS bekas jamur
mengalami kenaikan kadar air. Kadar air media TKKS bekas jamur yang blrasal
daritkks berumur 3,4,5, dan 6 minggu memiliki kadar air berturut turut sebesar
31,88% ,3J,43yo,49,22Yo, dan 53,430 - Berdasarkan standar SNI untuk pupuk
kompos,.TKKS dengan umur 5 minggu menghasilkan media TKKS bekas j**
yangpaling baik.

as jamur cenderung semakin rendah
digunakan untuk media jarnur merang
Organik pada seluruh perlakuan media
nurut standar SNI urtuk kompos.

an jamur merang diperoleh dengan
da media untuk menghasilkan senyawa
g tersedia yang digunakan untuk
an bahwa kandungan C-Organik

an setelah tahap budidaya jamur
rganik sebelum dan sesudah budidaya

ur media TKKS yang lebih lama
h rendah dari perlakuan umur TKKS
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Perlakuan

mg ditetapkan.

Gambar 4- pengaruh budidaya jarnur merang pada berbagai media
terhadap kandungan C-Organik -.i

Hal tersebut rnenunjukkan bahwa ada penurunan nilai €.
;lxT[fl?:;'ni:,.";,::#r,lx j:'-'o:#d;;d;;:.u,tuikarbon1,
ii"1Tl":l'"X,il,:f ::il:kri.*"i:Ti-*.:,':l,*;#'#'df ilIi$
-kornnncioi ral^L L^-r^---- ' , I:komposisi telah berlangsung den_9an baik (Cra
:la bahwa Dalam sistem p.ngo--posan secararcrrr Lq.k^-rsur karbon menguap.n.enjadi (cbr) dan sisanya akan bereaksi dengan:

f,ffi 
, 
l: j :: j"? 

:,y 
ori n i *",:* li*,. 2 0 0 3 ). 5.,,s ;;edoman padaasionat Indonesia (s|,/I I 9 _7 0 s o _ z o o, t 1, ;;k"";ul;".*il;:iffiL1H ffi

i:: i _: :.,*::^ .tl:,:.^ *l_*,:, e 
ferli 

r unt uk ai g,,,r 
",i 

-r"..""'iffi 
, ?jh asi lk an'.;;un; ; me m e n uh i stand ar i:* i,:,'f;':1fi :;,:l':ffi ,1fffi iffi'

,t-t"o:Y,Y::ilai 
ar'var rKKS vang sudah lebih kecil atau'mendekati nilai standar
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Nitrogen adalah zaryangdibutuhkan oreh decomposer untuk dapat hrmbuhan berkembang biak- Sehingga pertumbuhan jamur -".urg bergantung padrondisi nitrogen yang tersediaielarna pl-oses berlangsung. Gambar 5 dibawah,lenunjukkan bahwa semua perrakuan mempunyai angka N-total yang sudah

:^tl?'-1:"qan sl/1 19-7030-2b04. Hal tersebut juga disebabkan karenanilaiN.otal pada kondrsi awal TKKS sudah n .rnpuryui nilui yurg lebih besar darinilailandard' selain itu, serama penurnbuhanjamur kund;;;;r-Nl;"1 iliil;tedia cenderung meningkat. Har tersebut diduga karena adanya penambahanNada saat inokulasi jamur dan peruraian senyawa organic pada media, serh
ernun-gkinan terjadinya pengikatan Nitrogen dari udara doleh mikrobia/jamur,Perubahan kandungan N-Total pada berbagui ,r-,.Jiu TKKS sebelum dal
:sudah budidaya jamur merang disajikan pada Gambar 5 di bawah ini :

Gambar 5.

Kompos
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nitr(
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yar
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Pada das

media t,
terhadap

50,00
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7 40,00

U 3s,oo
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Gambar 6. I

U

Kondisi r
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rN-Total Sebelum

lN-TotalMinimum SNI

sN-Total Sesudah

U2U1 U3

perlakuan

5. Kandungan N total sebelum dan sesudah pertumbuhan jamur pada
berbagai media TKKS

' Kompos yang telah matang mempunyai batas minimum yaitu 0,40 dan
maksimum yang tidak ditetapkan (sNI 19-7030-2004), akan tetapi jika

nnitrogen pada kompos sangat tinggi, maka akan memacu pembentukan
yang akan menyebabkan timbulnya bau tidak sedap puda ko*pos.

rgkatnya persentase N-Total pada pengomposan merupakan fenornena yang
dijumpai dalam proses pengomposan (Ciavatta et aI., 1993).

Pada dasarnya, rasio c/]rl menggambarkan tingkat kematangan dan
s media tanam. Pengaruh budidaya jamur merang pada berbagai media
terhadap perubahan Rasio cal disajikan pada Gambar 6 Berikut ini :

50,00
45;00
40,00
35,00
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00

5,00
0,00

rRasio CAI Minimum SNI

rRasio CAI Sebelum

N Rasio CAI Sesudah

rRasio CA{ Maksimum SNI

U2UI

Perlakuan
Gambar 6. Pengaruh budidaya jamur merang pada berbagai media TKKS terhadap

perubahan Rasio CA.I

k*._ Sondisi awal rasio cai yang didapat pada setiap perlakuan media TKKS
,::Pt-turut adalah sebagai berikut 47,46;3g,59; l9,gl; r2,gg atau sudah lebih
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